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ABSTRAK 

Indekos islami di Yogyakarta mulai muncul sekitar tahun 2000-an, lebih 

tepatnya setelah masa Orde Baru. Maraknya fenomena indekos tersebut berkaitan 

dengan meluasnya ekspresi dan artikulasi simbol Islam di ruang publik serta 

masifnya isu pergaulan bebas di kota Yogyakarta sehingga indekos islami begitu 

menjamur tidak hanya di tengah perkotaan namun juga di pinggiran kota. Tesis ini 

memfokuskan perhatian pada kemunculan indekos islami di Yogyakarta dengan 

berusaha mengkaji melalui diskusi Islam Publik, isu kepanikan moral, dan 

komodifikasi Islam. Tesis ini akan berusaha menjelaskan beberapa pertanyaan 

penting: (1) Apa yang menyebabkan munculnya indekos islami di kota 

Yogyakarta? (2) Bagaimana indekos islami didesainuntuk menerapkan etika 

sehingga dapat diterima di ruang publik? (3) Mengapa owner (pemilik indekos) 

melabeli indekosnya, kemudian apa motif mahasiswa tertarik memilih indekos 

islami di kota Yogyakarta? 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif berdasarkan kombinasi literatur, 

observasi, dan wawancara yang terdiri dari pemilik indekos, mahasiswa penghuni 

indekos, masyarakat sekitar, dan pemilik usaha tongkrongan malam. Tesis ini 

menunjukkan bahwa munculnya indekos islami dilatarbelakangi oleh berbagai 

macam motif. Pertama, gelombang pergaulan bebas pada tahun 2000-an yang 

meningkat terlebih lagi popularitas hasil survei dari klaim Iip Wijayanto terkait 

97,05 persen mahasiswi di Yogyakarta sudah tidak perawan. Hal tersebut 

menyebabkan kepanikan moral pada masyarakat terutama orang tua. Kedua, 

eksisnya simbol- simbol Islam seperti jilbab, film religi, hunian muslim, dan lain-

lain pada tahun 2000-an memicu signifikansi kesalehan di ruang publik. Ketiga, 

secara bersamaan munculnya indekos Islam memiliki motif ekonomi yaitu 

komodifikasi Islam. Terlepas dari narasi diatas, kenyataanya indekos islami 

menampilkan Islamic Branding dengan varian baru yang pada akhirnya indekos 

islami bukan hanya sekadar komersialisasi semata namun juga dapat menjawab 

isu moralitas dan keagamaan. 

 

Kata Kunci: Islam Publik, Kepanikan Moral, Ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tesis ini mendiskusikan tentang fenomena indekos islami yang 

berkembang pesat sejak tahun 2000-an  di Yogyakarta. Kajian ini penting karena 

indekos islami dalam dua dekade terakhir telah bergeser menjadi kebutuhan 

masyarakat maupun mahasiswa pendatang seiring dengan gaya hidup di tengah 

modernisasi. Pasca Orde Baru merupakan fokus kajian ini karena signifikansinya 

pada gelombang kepanikan moral dan artikulasi Islam Publik pada masa itu yang 

sangat berpengaruh terhadap kemunculan indekos islami hingga sekarang. 

Saya berargumen dalam tesis ini bahwasannya kemunculan indekos islami 

dapat disebut sebagai varian baru kesalehan muslim di ruang publik sekaligus 

menunjukkan bahwa indekos islami berperan sebagai Islamic Branding 

(komodifikasi Islam) bukan hanya tentang komersialisasi semata namun dapat 

menjawab isu moralitas dan perubahan sosial keagamaan di masyarakat. Hal ini 

juga menciptakan inovasi baru yang menjadikan indekos islami berkontribusi 

pada peningkatan pertunjukan keagamaan di kalangan muslim Indonesia. 

Munculnya indekos islami memiliki keterkaitan dengan realitas dan 

perubahan sosial yang terjadi di Yogyakarta pasca Orde Baru. Fenomena indekos 

islami merupakan produksi ruang sebagaimana yang diungkapkan oleh sosiolog 

Prancis yaitu Henri Lefebvre. Menurut Levebvre, realitas sosial yang terjadi pada 
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masyarakat merupakan produksi ruang yang saling terikat satu sama lain.1  Kajian 

Lefebvre membantu kita untuk memahami kembali apa saja yang terjadi pada 

pasca Orde Baru sehingga memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

munculnya indekos islami di Yogyakarta. 

Indekos Islami menunjukkan identitas baru muslim di ruang publik, seperti 

pendapat Castells bahwa setiap orang dapat mengkonstruksi identitasnya dengan 

menampilkan aspek budaya, agama, serta kelompok yang mereka miliki dalam 

kehidupan sehari-hari.2 Agama dapat diekspresikan oleh seseorang serta 

kelompoknya di ruang publik. Hal ini senada dengan penelitian Fealy serta White 

dimana menampilkan perkembangan Islam dalam kehidupan sehari-hari dalam 

aspek ekonomi, budaya, politik ataupun spiritual yang memiliki sisi berwarna- 

warni yang membuktikan bahwa ekspresi keimanan umat Islam tidak hanya 

diungkapkan dalam gerakan radikal saja.3 Kemudian, Fealy juga menerangkan 

bahwa mengkonsumsi produk Islam terikat dengan identitas individu karena 

derasnya arus globalisasi berakibat pada terjadinya kehilangan identitas oleh 

sebagian besar lapisan masyarakat terutama anak muda. Oleh karena itu, agama 

dapat menjadi salah satu alternatif untuk menghasilkan identitas baru dengan 

berbagai adaptasinya pasca Orde Baru. 

Indekos islami sebagai fenomena pasca Orde Baru yang secara tidak 

langsung membentuk wajah Islam di ruang publik melalui proses banalisasi. Hal 

                                                
1 Henri Levebre, The Production of Space, translated  by Donald Nicholson-Smith 

(Australia: Blackwell Publishing, 1991), 22–27. 
2 Manuel Castells, The Power of Identity: Second Edition With A New Preface (Inggris: 

Blackwell Publishing, 2010), 8. 
3 Greg Fealy dan Sally White, Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia 

(Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2008), 2. 
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tersebut mengacu pada penelitian Hasan bahwa konteks Islam dalam hal ini 

melebur tanpa ragu dalam ruang publik modern untuk untuk mengikuti trend pasar 

dan menyentuh kontestasi produksi-konsumsi syariah.4 Munculnya indekos islami 

dapat diasumsikan sebagai hubungan tarik menarik pada dua isu besar yaitu Islam 

Publik dan modenitas sehingga bentuk pertunjukan Islam terus mengalami 

penyesuaian seiring dengan perubahan zaman. Sehingga maraknya indekos islami 

merupakan modifikasi cara pikir baru umat Islam dalam menjawab isu moralitas 

dan menangkap peluang komodifikasi Islam. 

Mengacu pada diskusi tersebut, tesis ini mengkaji dua isu besar yaitu 

tentang isu kepanikan moral serta kebangkitan Islam pasca Orde Baru yang 

menekankan pada wacana pergaulan bebas, seksualitas, serta identitas Islam di 

ruang publik. Kajian kedua yaitu studi terkait persinggungan Islam Publik dan 

ekonomi yang menekankan pada eksistensi Islamic Branding yang menampilkan 

simbol-simbol Islam sebagai bisnis dan trend pasar berbasis produk syariah pasca 

Orde Baru. Tesis ini menjadi menarik karena merangkum kedua kajian tersebut 

secara deskriptif dan membuka wawasan baru pada studi keislaman, moral, politik 

dan ekonomi.  

Masa Orde Baru dibawah kepemimpinan Soeharto kala itu terpusat pada 

pertentangan antar kubu terkait ideologi, dinamika politik, serta produksi dan 

konsumsi budaya pop. Maka pasca Orde Baru memiliki karakteristik semangat 

budaya kedaerahan yang pekat, sinkretisme jawa, hak perempuan, kesenjangan 

                                                
4 Noorhaidi Hasan, “Menuju Islamisme Populer,” dalam Noorhaidi Hasan, dkk. Literatur 

Keislaman Generasi Milenial Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi, (Yogyakarta: Suka Press, 

2018), 16. 
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dan pemberdayaan ekonomi, dan yang paling penting yaitu meningkatnya 

kesalehan baru Islam. Hal ini menciptakan euphoria reformasi dan budaya populer 

yang merangsang masyarakat dalam melakukan perubahan sosial dan agama 

terutama di Yogyakarta. 

Yogyakarta yang dikenal sebagai kota yang menerima keragaman yang 

berbeda secara sosial maupun kultural dengan terbuka sehingga menjadikannya 

salah satu kota yang harmonis dan kental dengan nuansa budaya.5 Seiring dengan 

hal tersebut, Yogyakarta menjadi destinasi menarik bagi wisatawan sekaligus 

menjadi pilihan terbaik orang tua serta pelajar dalam menuntut ilmu. Oleh sebab 

itu kebutuhan indekos sangat dibutuhkan seiringnya bertambahnya mahasiswa 

dari tahun ke tahun, termasuk indekos islami yang seringkali menjadi pilihan 

terbaik. Menurut data dari Badan Pusat Statistik yang dapat menunjukan bahwa 

pertambahan penduduk di Yogyakarta didominasi oleh mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

   (Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2013) 

 

                                                
5Hairus Salim, Najib Kailani, dan Nikmal Azekiah, Politik Ruang Publik Sekolah 

Negosiasi dan Resistensi di Sekolah Menengah Umum Negeri di Yogyakarta (Yogyakarta: CRCS, 

2011), 24. 
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Tesis ini akan mengurai ekspresi Islam di ruang publik dalam 

perjumpaannya dengan modernisasi pada tahun 2000-an. Pasca runtuhnya Orde 

Baru pada masa itu membuka arus budaya baru sehingga perubahan terjadi sangat 

cepat pada masyarakat modern di berbagai usia terutama anak muda yang 

berpengaruh pada aspek moral dan etika. 6 Yogyakarta juga tentu saja mengalami 

gelombang kepanikan moral, hal itu terkait pada survei pada tahub 2002 yang 

dilakukan oleh LSCK (Lembaga Survei Cinta dan Kemanusiaan) dengan 1660 

responden mahasiswi dari berbagai kampus di Yogyakarta. Hasil dari survei 

tersebut menjadi pro dan kontra karena menyatakan dari responden yang disuvei, 

97,05% mahasiswi di Yogyakarta sudah melakukan seks pranikah dan kehilangan 

virginitasnya.7 

Menurut Utomo, remaja atau mahasiswa kelas menengah di perkotaan 

seperti Jakarta maupun Yogyakarta pada pasca Orde Baru memiliki 

kecenderungan perubahan sikap yang mengarah pada selera pakaian, film, musik, 

maupun seksualitas.8 Studi yang dilakukan LSCK, telah didukung dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Perkumpulan Keluarga Berencana 

Indonesia (PKBI) pada tahun 1999. Hasilnya dari 359 mahasiswi, 26% sudah 

melakukan hubungan seks sebelum menikah.9 Atas dasar ini tentu saja 

mengakibatkan kekhawatiran orang tua dan menimbulkan dilematis ketika 

                                                
6Samsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), 223. 
7Leo Kusuma, “Fenomena Seks Pranikah di Kalangan Mahasiswa di Yogyakarta,” 

https://www.kompasiana.com/leo4kusuma/5512192a813311df53bc6020/fenomena-seks-pra-

nikah-di-kalangan-mahasiswa-di-yogyakarta, t.t. diakses 25 Oktober 2020 
8I.D Utomo, “Sexuality among Jakarta Middle Class Young People, Asian People and 

Cities,” Newsletter of the Asian Urban Center of KOBE (AUICK), 1999, 1. 
9Desty Murdijana, “The Indonesian Youth Population,” Bening, 01, V (Mei 2004): 1. 



6 

 

anaknya akan melanjutkan studi di Yogyakarta. Oleh karena itu, kedudukan 

spiritualitas pada konteks modern ini sangatlah penting bahkan menjadi 

kebutuhan individu dalam kehidupannya. Oleh karena itu, nilai Islam perlu 

dipertimbangkan di ruang publik dan diperhatikan serta menjadi oasis untuk 

menghadapi dan mengatasi krisis moral yang terjadi pasca Orde Baru. 

Islam di ruang publik pasca Orde Baru yang sebelumnya telah diwarnai 

oleh dinamika politik nasional, seperti munculnya partai berbasis Islam dan 

organisasi keislaman. Runtuhnya rezim Orde Baru memberi angin segar pada 

identitas muslim melalui berbagai gerakan simbolis yang sebelumnya tidak 

muncul di permukaan secara bebas selama 30 tahun lebih terikat pada kekuasaan 

yang absolute sentralistik. Berawal dari pembentukan partai politik Islam yang 

berupaya menjadi pemain utama dan menunjukkan refleksi kepentingan umat 

Islam di ruang publik.10 

Islam di ruang publik pasca Orde Baru yang sebelumnya telah diwarnai 

oleh dinamika politik nasional, seperti munculnya partai berbasis Islam dan 

organisasi keislaman. Runtuhnya rezim Orde Baru memberi angin segar pada 

identitas muslim melalui berbagai gerakan simbolis yang sebelumnya tidak 

muncul di permukaan secara bebas selama 30 tahun lebih terikat pada kekuasaan 

yang absolute sentralistik. Berawal dari pembentukan partai politik Islam yang 

                                                
10Zainal Abidin Amir, Peta Islam Politik : Pasca Soeharto (Jakarta: LP3S, 2003), 10. 
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berupaya menjadi pemain utama dan menunjukkan refleksi kepentingan umat 

Islam di ruang publik.11 

Pada era pasca Orde Baru ini Islam Publik mulai mengungkapkan identitas 

kesalehan mereka dalam berbagai macam ekspresi, ada yang mengenakan pakaian 

Islam tradisional, populernya jilbab dan film religi, merebaknya produksi dan 

konsumsi produk berlabel halal, mempercayakan finansialnya pada bank syariah, 

mengikuti dakwah online, dan aktif pada situs internet bernuansa Islami, termasuk 

memilih hunian islami.12 Hal ini menimbulkan penguatan identitas Islam sebagai 

perkembangan  komoditas syariah yng menyebabkan adanya permintaan 

(demand) dan seiring dengan itu akan mndorong adanya supply terkait barang dan 

jasa islami serta produk- produk islami yang semakin bervariasi dan kreatif seperti 

trend hijab, pesantren mahasiswa, dan indekos islami. 

Indekos islami di era modern ini membuktikan bahwa produk islami telah 

menjadi kebutuhan dan peluang yang menampilkan identitas Islam varian baru 

sekaligus menjadi alternatif untuk mereduksi isu moralitas akibat modernisasi 

pasca Orde Baru. Oleh sebab itu, indekos islami dapat disebut sebagai trend 

konsumsi syariah sebagai ekspresi Islam Publik varian baru. Singkatnya, 

runtuhnya Orde Baru menjadi salah satu pemicu meningkatnya komodifikasi 

Islam seiring dengan isu kepanikan moral yang menyebabkan segala sesuatu yang 

berbau syar’i menjadi kebutuhan yang penting. 

                                                
11Zainal Abidin Amir, Peta Islam Politik : Pasca Soeharto (Jakarta: LP3S, 2003), 10. 
12Greg Fealy dan Sally White, Ustadz Seleb, Bisnis Online & Fatwa Online; Ragam 

Ekspresi Islam Indonesia Kontemporer (Depok: Komunitas Bambu, 2012), 2. 
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Fenomena indekos islami di Yogyakarta menjadi konsekuensi yang logis 

dari pengaruh Islam Publik yang berkembang di Indonesia pasca Orde Baru. 

Tokoh Islam dan berbagai gerakan keislaman menginginkan kebangkitan Islam 

setelah keterpurukan. Menurut peneliti, indekos islami bukan terjadi akibat politik 

aliran tertentu atau kepentingan legitimasi Negara walaupun latar belakang 

kemunculannya tidak terlepas dari gerakan partai politik Islam pasca Orde Baru. 

Indekos islami muncul sebagai simbol identitas Islam varian baru dalam 

menghadapi degradasi moral (kepanikan moral) yang diakibatkan oleh arus 

modernisasi. Hal ini juga diinisiasi oleh hadirnya Islam di ruang publik dan 

perjumpaannya dengan trend pasar syariah. 

Berdasarkan uraian tersebut, Islam dan modernitas tidak selamanya 

menimbulkan konfrontasi yang radikal, sebaliknya dapat menyisakan ruang secara 

inovatif dan kreatif dalam perubahan sosial yang dinamis. Umat Islam juga terus 

berupaya untuk menampilkan bentuk dan simbol baru dalam menjawab 

problematika modernitas terutama pada isu moralitas. Hadirnya indekos islami 

merupakan ekspresi kesalehan muslim kelas menengah di ruang publik dan 

menciptakan peluang baru dalam ekonomi berbasis syariah sebagai representasi 

trend global konsumsi muslim pada era ini. Dalam buku Public Islam and The 

Common Good melihat bahwa fenomena tersebut selalu terikat dengan ruang 

publik yang menjelma menjadi simbol dan identitas Islam melalui variable-

variabel pada kehidupan muslim perkotaan sehingga membentuk varian baru 

dalam produk dan jasa berlabel Islam.  
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Menurut Jannah, simbol Islam di ruang publik menjadi formulasi baru 

dalam budaya populer di kalangan masyarakat urban sebagai revitalisasi nilai-nilai 

Islam dalam menghadapi kepanikan moral.13  Hal yang tidak kalah penting juga 

dalam kajian tesis ini bagaimana indekos islami dapat merepresentasikan simbol- 

simbol Islam di ruang publik dan menjawab tantangan terhadap isu kepanikan 

moral. Oleh karena itu, penelitian ini akan menunjukkan bahwa indekos islami 

dalam aktivitas bisnisnya memiliki cerminan aturan syariat seperti batas jam 

malam, aturan berhijab, pergaulan, dan batasan moral lainnya. Maka dalam tesis 

ini berargumen bahwa komodifikasi Islam yang termanifestasi dalam indekos 

islami tidak hanya sekedar komersialisasi semata namun juga sebagai kontrol 

sosial dan moral terhadap penghuni indekos. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakan yang telah peneliti uraikan sebelumnya, peneliti 

memfokuskan pada rumusan masalah berikut:  

1. Mengapa muncul indekos islami di Yogyakarta pasca Orde Baru? 

2. Mengapa dan bagaimana pemilik (owner) indekos membranding 

indekos islami? 

3. Mengapa banyak mahasiswa tertarik tinggal di indekos islami? 

 

 

 

                                                
13 Imas Lu’ul Jannah, “Kontestasi Makna Hijab dalam Ruang Media Sosial Instagram.” 

dalam Sunarwoto. Islam: Antara Teks, Kuasa dan Identitas (Yogyakarta: Arti Bumi Intara, 2018), 

137–62. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun ranah akademik, tesis ini dapat berkontribusi dalam diskusi 

mengenai studi sosial keagamaan secara kontekstual di era kontemporer, 

sedangkan kajian keagamaan selama ini sangat terbatas untuk diimplementasikan 

pada ruang publik sehingga menjadi kajian yang kaku dan sensitif. Oleh karena itu 

dalam studi ini, peneliti membahas tentang varian baru identitas kesalehan muslim 

di ruang publik sebagai komodifikasi Islam di era modern melalui fenomena 

indekos islami. Indekos islami pada muncul sebagai respon masyarakat untuk 

menjaga mobilitas nilai dan etika. Oleh karena itu perubahan pola masyarakat 

dilakukan untuk menghindari wacana kepanikan moral itu sendiri yang dibalut 

oleh nilai syariat Islam sekaligus menjadi agenda bisnis (Islam Branding). 

 

D. Kajian Pustaka 

Walaupun studi tentang indekos islami maupun perumahan muslim sudah 

sering dijadikan topik pembahasan di kalangan peneliti dan akademisi. Pada 

dasarnya pada penelitian ini memiliki dua kecenderungan, kecenderungan pertama 

studi tentang isu kepanikan moral serta kebangkitan Islam pasca Orde Baru yang 

menekankan pada wacana pergaulan bebas, seksualitas, serta identitas Islam di 

ruang publik. Kecenderungan kedua yaitu studi terkait persinggungan Islam 

Publik dan ekonomi yang menekankan pada eksistensi Islamic Branding yang 

menampilkan simbol-simbol Islam sebagai bisnis dan trend pasar berbasis produk 

syariah pasca Orde Baru. 



11 

 

Kecenderungan pertama, yaitu isu kepanikan moral serta kebangkitan 

Islam pasca Orde Baru terdapat pada  karya Tri Wahyuni. Menurutnya, kepanikan 

moral atau dapat disebut moral panics yaitu kekhawatiran yang luar biasa oleh 

masyarakat terhadap perkembangan dunia seperti modernisasi dan globalisasi di 

segala aspek kehidupan yang memberikan dampak negatif sangat besar terutama 

pada pergaulan bebas.14 Pada aspek yang sama karya Hasyim, pada bagian 

tesisnya melihat bahwa adanya ungkapan oleh banyaknya masyarakat pasca Orde 

Baru yaitu “reformasi kebablasan” dimana demonstrasi, kerusuhan terutama pers 

semakin bebas menampilkan adegan pornografi secara cetak maupun elektronik.15 

Selanjutnya menurut Anwar, pergaulan bebas dapat terjadi karena berbagai 

macam factor seperti keadaan keluarga yang broken home dan kekurangan 

ekonomi, pergaulan teman dan lingkungan, kontrol diri, gaya hidup maupun 

teknologi, dan kurangnya nilai keagamaan.16 Oleh sebab itu, Harold Chrouch 

melihat pentingnya kontestasi agama dalam perannya sebagai penguatan etika dan 

moral (akhlak) pasca Orde Baru ketika kondisi bangsa tidak stabil akibat 

modernisasi serta maraknya kekerasan, pornografi, seks bebas, dan pergaulan 

bebas.17Oleh karena itu, dengan memasukkan nilai-nilai agama ke dalam tempat 

                                                
14Tri Wahyuni, “Pembacaan Al-Qur’an Di Ruang Publik : Refleksi Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Ditengah Kepanikan Moral,” AS SIBYAN, Jurnal Kajian Kritis 

Pendidikan Islam dan Manajemen Pendidikan Dasar, 2, 2 (Juni 2019): 84. 
15Wakhit Hasim, “Hubungan Agama dan Negara Kajian Wacana Atas Pro dan Kontra 

Pasal 12 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Tesis, Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, 2009), 42. 
16H.K Anwar, “Analisis Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Pergaulan Bebas Pada 

Remaja Di kota Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Bimbingan Dan Konseling, 2, 4 (2019): 17. 
17Harold Chrouch, Political Reform in Indonesia after Soeharto (Singapore: Institute of 

Southeast Asian Studies, 2010), 35. 
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dan kehidupan masyarakat berusaha menata kembali substansi bermasyarakat 

yang tampak islami dan bermoral. 

Pada aspek yang sama, studi yang dilakukan oleh Abdullah18 

mengungkapkan cara pandang terkait pergeseran fungsi agama yaitu agama tidak 

lagi menjadi sumber nilai dari gaya hidup saja namun saat ini nilai agama telah 

menjadi instrumen dalam gaya hidup sendiri sehingga menjadikannya memiliki 

tempat yang penting dalam kehidupan. Gelombang militansi Islam yang 

meningkat di ranah publik Indonesia sejalan dengan penekanan simbol-simbol 

agama dan perkembangan institusi Islam dan gaya hidup baru sehingga 

perkembangan budaya pop Islam telah terjadi di penjuru nusantara sehingga 

menjadi budaya konsumen yang luas. Pada penelitian Hasan19 melihat bahwa 

pesan kebangkitan Islam global telah bergema dengan keras sebagai bentuk Islam 

Publik, yang mempengaruhi banyak aspek kehidupan seperti bidang sosial dan 

politik serta mendorong identitas kolektif. 

Kecenderungan kedua,  yaitu studi terkait persinggungan Islam Publik dan 

ekonomi yang menekankan pada eksistensi Islamic Branding yang menampilkan 

simbol-simbol Islam sebagai bisnis dan trend pasar berbasis produk syariah pasca 

Orde Baru. Pada penelitian Noorhaidi Hasan20 mengkaji terkait konsep totalitas 

Islam pada mahasiswa aktivis muda Muslim untuk membuat entitas simbol dan 

identitas agama mereka terlihat publik melalui praktik mikro. Tidak hanya lebih 

                                                
18Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2006), 113. 
19Noorhaidi Hasan, “The Making of Public Islam: Piety, Agency, and Commodification 

on The Landscape of the Indonesian Public Sphere,” Cont Islam Springer 3 (Oktober 2009): 231. 
20Hasan, 233. 
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suka mengenakan busana muslim, mereka juga mulai menyapa rekan-rekan 

aktivisnya dengan istilah Arab, seperti akhi-ukhti atau ana-antum. Penekanan 

pada simbol-simbol Arab yang dimanifestasikan dalam arus kampus Islam. 

Kemudian,menurut Clifford Geertz agama tidak lain merupakan simbolisasi di 

ruang publik yang menciptakan perasaan dan motivasi dalam praktik dan 

pemahamannya oleh setiap individu yang meyakininya.21 

Lebih lanjut, studi tentang adanya otoritas keagamaan serta media baru 

yang mengalami persinggungan memunculkan otoritas keagamaan baru sebagai 

konsekuensi globalisasi serta kecanggihan teknologi. Studi Najib dan Sunarwoto22  

berusaha menunjukkan bahwa otoritas keagamaan tradisional tidak hilang begitu 

saja namun dapat bertahan dan beradaptasi dengan perubahan seperti munculnya 

indekos islami di ruang publik sebagai ekspresi kesalehan muslim yang lebih 

esensial dalam era kontemporer. Maraknya pedagang kaki lima menjual pakaian 

islami misalnya baju koko, gamis, dan cadar, menonton sinetron islami, budaya 

berjilbab, menghadiri komunitas Islami, pengajian bersama penceramah populer, 

dan lain-lain. Selanjutnya, artikel Farhan dan Faisul Islamiyah tentang 

komodifikasi Islam yang memberikan citra dan kesan modern dalam masyarakat, 

contohnya pada kasus berjilbab sebagai proses komodifikasi Islam yang 

menekankan kepada identitas simbol agama.23 

                                                
21Cliffort Geertz, The Interpretation of Cultures (New York: Fontana Press, 1973), 90. 
22Najib Kailani dan Sunarwoto, Ulama dan Negara Bangsa: Membaca Masa Depan 

Islam Politik di Indonesia (Yogyakarta: Pusat Pengkajian Islam, Demokrasi, dan Perdamaian 

(PusPIDeP), 2019), 200. 
23Farhan dan Faisul Islamiyah, “Komodifikasi Agama Dan Simbol Keagamaan ‘Jilbab’ 

Di Media Online Dalam Persepsi Netizen,” Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo, t.t., 59. 
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Pada aspek yang sama, Hudaeri24 mengemukakan fungsi penggunaan 

simbol agama di  ruang publik sebagai pembentukan subjektivitas karakter 

individu. Islam Publik semakin menjadi fenomenal karena tuntutan masyarakat 

pasca Orde Baru yang melihat isu kepanikan moral sebagai perubahan tatanan 

baru yang mengancam nilai dan norma. Oleh karena itu, perlu mempresentasikan 

religiusitas suatu agama sebagai resistensi kepanikan moral itu sendiri. Islam 

Publik dan pasar ‘Islami’ melihat cara Islam mengukir ruang publiknya sendiri, 

sesuai dengan persyaratan keimanan Muslim dan diwujudkan dalam gaya bahasa 

Islam baru, ritual korporeal serta tata ruang. Dalam argumennya, Noorhaidi Hasan 

melihat Islam Publik sebagai proses budaya agama komodifikasi yang terjadi 

melalui komersialisasi produk keagamaan simbolik secara intensif.25 

Selanjutnya, dalam studi yang dilakukan oleh Azyumardi Azra26 

komodifikasi Islam bukan gejala yang baru terjadi, bahkan Azra mengungkapkan 

bahwa hal tersebut merupakan aktivitas simbolisasi keagamaan menjadi sesuatu 

yang memiliki nilai ekonomi untuk kepentingan profit. Adapun dalam tesis Bull 

mengemukakan bahwa dalam proses dunia pasar semua barang dapat 

diperjualbelikan termasuk agama. Menurutnya, label agama melekat pada suatu 

komoditas sebagai upaya product branding . 27  Selanjutnya, riset Kailani dan 

                                                
24Mohamad Hudaeri, “Menentang Sekularisme: Upaya Membentuk Kesalehan Subjek 

Muslim di Banten,” Jurnal Theologia, 2, 27 (Desember 2016): 305. 
25Hasan, “The Making of Public Islam: Piety, Agency, and Commodification on The 

Landscape of the Indonesian Public Sphere,” 231. 
26AzyumardiAzra,“Komodifikasi Islam,” 2008, 

 https://www.uinjkt.ac.id/index.php/section-blog/28-artikel/265-komodifikasi-islam. 

 
27Ronald Lukens Bull, “Commodification of Religion and The ‘Religification’ of 

Commodities. Religious Commodification in Asia: Marketing Goods” (2008), 220. 

https://www.uinjkt.ac.id/index.php/section-blog/28-artikel/265-komodifikasi-islam
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Salim28 tentang sekolah islami di ruang publik yang melihat bagaimana pola 

praktik Islam publik pada sekolah menengah umum di Yogyakarta yang disebut 

sebagai gejala Islamisasi massif pada masyarakat muslim urban di tingkat 

pendidikan.  

Lebih lanjut lagi, penelitian Wai Weng29 tentang eksistensi perumahan 

islami di perkotaan dengan menyarankan konsep “gentrifikasi agama”  yaitu 

bertujuan untuk menanamkan konsep Islam ke dalam hunian di Indonesia dengan 

menyediakan masjid dan fasilitas lainnya yang dapat memotivasi penghuninya 

untuk menjalani gaya hidup religius dan menarik minat konsumen pada produk 

syariah. Kemudian Suprapto menyebutkan bahwa simbol-simbol keagamaan 

seperti perumahan, hunian, atau indekos islami pada ruang publik memiliki 

indikasi peningkatan religiusitas atau bahkan memiliki motif lain yaitu 

komodifikasi Islam untuk kepentingan profit semata.30 Dalam hal ini fenomena 

pembangunan hunian atau indekos islami terikat pada wacana kebangkitan 

kembali Islam tahun 2000-an , bukan hanya tentang dominasi simbol agama di 

ruang publik namun Lindsey menyebutnya dengan proyek syariahisasi sehingga 

menjadi momentum berkembangnya identitas muslim yang kerap dimanfaatkan 

untuk pemasaran produk label Islam (Islamic Branding).31 

                                                
28Salim, Kailani, dan Azekiah, Politik Ruang Publik Sekolah Negosiasi dan Resistensi di 

Sekolah Menengah Umum Negeri di Yogyakarta, 14. 
29Hew Wai Weng, “‘Islamic Ways of Modern Living’ Middle- Class Muslim Aspirations 

and Gated Communities in Peri- Urban Jakarta,” Routledge Research on Urban Asia Series, 2018, 

195. 
30Suprapto dan Miftahul Huda, “Antara Penguatan Identitas dan Komodifikasi Agama: 

(Studi Atas Maraknya Kompleks Hunian Muslim di Lombok),” Jurnal UIN Mataram, t.t., 3. 
31T. Lindsley, Human Rights and Islam  in South East Asia (The Case of Indonesia, 

2010), 273. 
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Berdasarkan beberapa penelitian diatas, perbedaan tesis ini terletak pada 

signifikansinya dalam ranah moralitas, Islam Publik, dan ekonomi. Fokus tesis ini 

pada fenomena indekos islami yang berkaitan dengan kepanikan moral dan 

kebangkitan Islam pasca Orde Baru serta mengaitkan kemunculan indekos Islami 

dengan adanya Islam Branding. Tesis ini dapat dikatakan sebagai kelanjutan dari 

studi-studi sebelumnya mengenai perkembangan perumahan islami, Islam publik, 

dan Islamic Branding, tesis ini saling menyempurnakan studi-studi lainnya dan 

mengembangkan dari berbagai sudut pandang yang lebih luas sehingga dapat 

dijadikan inovasi baru dalam pemikiran Islam di era kontemporer. Yang berbeda 

dalam tesis ini yaitu fokus peneliti terhadap kontekstualisasi Islam dalam ruang 

publik dan trend pasar yang dimanifestasikan melalui hunian atau indekos islami 

sebagai respon masyarakat Yogyakarta pada wacana kepanikan moral. 

E. Kerangka Teori 

Fakta bahwa Islam telah menjadi lebih terlihat dan diartikulasikan oleh 

ruang publik saat Indonesia melalui proses modernisasi pasca Orde Baru dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat Yogyakarta terhadap esensi Islam Publik 

melibatkan mereka dalam debat dan objektifikasi agama. Dalam kontes indekos 

islami, Islam dihadirkan dengan cara yang canggih dan segar untuk 

menjadikannya alternatif yang menarik untuk masyarakat yang khawatir atas isu 

kepanikan moral. Entitas muslim yang dipersonalisasi telah muncul dari konteks 

ini dan memungkinkan seseorang untuk menunjukkan identitas religiusnya 

melalui praktik dan produk yang bisa diperjualbelikan dalam sirkulasi pasar, 

inilah nanti yang kemudian disebut komodifikasi Islam (Islamic Branding). 
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Dalam hal ini, Islam dimodifikasi dengan varian baru dan ditawarkan 

(supply) kepada masyarakat sehingga secara tidak langsung menyentuh aspek 

tatanan moral melalui nilai-nilai Islam yang lebih modern dan dapat diterima 

terutama oleh anak muda. Munculnya kontekstualisasi Islam dalam bentuk hunian 

Islami, penceramah selebriti yang terlibat dalam produksi berbagai program 

keagamaan di TV telah mengubah wajah Islam di ranah publik Indonesia secara 

signifikan. Selanjutnya, Hasan menyebutkan nampaknya Islam bukan lagi tentang 

ritual maupun doktrin semata namun telah bergeser pada tatanan gaya hidup yang 

relevan di kelas sosial. .32 Seperti banyak negara Muslim lainnya, Indonesia juga 

mengalami gelombang kebangkitan Islam yang ditandai dengan penekanan 

simbol-simbol agama dan berkembangnya lembaga-lembaga Islam serta gaya 

hidup baru. Jilbab, misalnya, telah berkembang menjadi bagian tak terpisahkan 

dari busana muslim Indonesia. Berkat upaya kreatif itu, kini Islam tampil ruang 

publik dengan wajah baru yang lebih dapat diterima secara progresif dengan 

berbagai varian yang modern. 

Goode dan Yehuda melihat bahwa terkadang masyarakat atau bagian dari 

mereka dicengkeram oleh kepanikan moral. Pada saat-saat seperti itu, perilaku 

sebagian orang yang dianggap memiliki perbedaan budaya dianggap oleh 

masyarakat sangat bermasalah, penyimpangan yang mereka lakukan, atau yang 

dianggap dilakukannya, dirasa begitu melukai substansi dan tatanan tubuh sosial 

itu.33 Esensi Islam di tengah tatanan sosial dan moral secara periodik yang 

                                                
32Hasan, “The Making of Public Islam: Piety, Agency, and Commodification on The 

Landscape of the Indonesian Public Sphere,” 235. 
33E. Goode dan Ben Yehuda, Moral Panics: The Social Construction of Deviance( 2nd 

Edi- tion) (Oxford: Wiley Blackwell, 2009), 35. 
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semakin mengancam karena perkembangan teknologi dan budaya yang 

menghasilkan representasi seksualitas yang melanggar norma-norma sebelumnya 

tentang apa yang dapat diterima publik. Kepanikan moral tentang memiliki 

kecenderungan kepada pergaulan bebas dan seksualitas., kepanikan moral dalam 

hal ini cenderung memandang perilaku kelompok yang mengarah pada tindakan 

sosial. Thompson melihat bahwa studi semacam itu cenderung mengadopsi 

perspektif sosial-psikologis, melihat kepanikan moral dalam kaitannya dengan 

konsep tentang perilaku kolektif, perilaku menyimpang, dan gerakan sosial.34 

Goode dan Ben-Yehuda memandang kepanikan moral sebagai bagian aksi 

kolektif', mereka juga menekankan pengukuran sebagai elemen ilmiah dalam 

pendekatan mereka dan fokus pada perilaku kelompok.35 

Fenomena maraknya indekos islami di Yogyakarta, bukan hanya persoalan 

komodifikasi Islam yang penting untuk dikaji dan dipersoalkan, tetapi juga 

pertarungan ideologis dan isu kepanikan moral tertentu yang kemungkinan 

berkutat di dalamnya. Tren ini mencerminkan pertumbuhan peran Islam sebagai 

sumber ide dan praktik dalam pembuatan tempat kontemporer Islam memainkan 

peran penting tidak hanya sebagai keyakinan pribadi, tetapi juga dalam kehidupan 

publik mereka, yang diartikulasikan sebagai bentuk pedoman moral, penanda 

identitas, ideologi politik dan gaya hidup. 

 

 

                                                
34Kenneth Thompson, Moral Panics (New York: Routledge, 1998), 116. 
35E. Goode dan Ben Yehuda, Moral Panics: The Social Construction of Deviance 

(Oxford and Cambridge: Blackwell Publishing, 1994), 3–4. 
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F. Metode Penelitian 

Studi ini merupakan riset wawancara menggunakan kuesioner berbasis 

analisis pada teori dan respon informan. Peneliti menghimpun data dengan 

mencari indekos sesuai kategorisasi yang sudah ditentukan yaitu terdapat dua 

kategori,  

a. Kategori Indekos Islami Ketat 

b. Kategori Indekos Islami Biasa 

Berikut indikator dari setiap kategori yang sudah peneliti deskripsikan sesuai pada 

tingkatan aturan, pengawasan, label, dan posisi indekos dan sebagainya. 

Kategori Ketat Kategori Biasa  

 

 Indekos dengan induk 

semang yang tinggal 

di dalamnya 

 Plank khusus muslim 

atau muslimah yang 

dipasang  

 Aturan syariat Islam 

yang ketat seperti 

dilarang membawa 

teman lawan jenis dan 

punya batasan jam 

malam. 

 Indekos yang 

berdekatan dengan 

pemukiman atau padat 

penduduk 

 Indekos dekat dengan 

tempat nongkrong, 

café, dan hiburan 

malam 

 

 Indekos dengan atau tanpa 

induk semang  

 Tidak memiliki plang 

khusus namun penghuni 

harus beragama Islam 

 Aturan tidak terlalu ketat 

bebas, sopan dan jam 

malam fleksibel 

 Indekos berdampingan 

dengan pemukiman padat 

penduduk 

 Indekos dekat dengan 

tempat nongkrong, café, 

dan hiburan malam 

 

Lokasi penelitian merupakan indekos berlabel “Muslim/Muslimah” di 

kawasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dimana indekos yang mengharuskan 
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penghuninya beragama Islam dan memiliki seperangkat ketentuan bagi penghuni 

berdasarkan syariat Islam. Target bidikan indekos berlabel “Muslim/Muslimah”  

dengan melakukan pengumpulan data di sekitar lingkungan kampus yang 

memasang label indekos khusus “Muslim/Muslimah” ataupun tanpa label untuk 

menemukan temuan yang variatif. Berikutnya memilih informan sesuai 

kategorisasi. dengan  memfokuskan pada indikator- indikator penelitian sehingga 

akan muncul temuan- temuan baru. Masing- masing dari kategorisasi akan dipilih 

1 hingga 2 sampel indekos, hasilnya peneliti menemukan lima indekos sebagai  

data penelitian sekaligus pemilik serta penghuni dalam indekos tersebut. Berikut 

peneliti sajikan data terperinci 

No Nama/ Inisial Status Kategori Ket 

1.  Ibu Pariyah Pemilik Indekos Ketat (Muslimah) Online 

2.  Ibu Muryani Pemilik Indekos Biasa (Muslimah) Offline 

3.  Bapak Eko Setyawan Pemilik Indekos Ketat (Muslim) Offline 

4.  Ibu Pipit Pemilik Indekos Ketat (Muslim) Offline 

5.  Ibu Ratna Pemilik Indekos Biasa (Muslimah) Online 

6.  Sdri Asmiana Penghuni Indekos Biasa (Muslimah) Online 

7.  Sdri Nurani Penghuni Indekos Ketat (Muslimah) Online 

8.  Sdri Sholihah Penghuni Indekos Biasa (Muslimah) Offline 

9.  Sdr Bagus Penghuni Indekos Ketat (Muslim) Online 

10.  Sdr Dwi Penghuni Indekos Ketat (Muslim) Online 

11.  Ibu Tris Masyarakat/Ibu RW - Offline 

12.  Ibu Eka Masyarakat - Offline 

13.  Café Bim Pemilik Usaha - Online 

14.  Ab Coffee Pemilik Usaha - Online 



21 

 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu pemilik indekos berlabel 

“Muslim/Muslimah” di kawasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta faktor 

pendukungnya yaitu mahasiswa penghuni indekos “Muslim/Muslimah”, 

masyarakat lingkungan indekos, serta pemilik usaha café atau tongkrongan 

malam. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku yang terkait tema 

penelitian, jurnal, maupun penelitian serta dokumen pendukung lainnya. 

Penelitian dilakukan dalam waktu empat bulan (Maret 2020-Juli 2020) secara 

offline dan online karena terhalang oleh pandemic Covid-19 serta demi keamanan 

serta kesehatan bersama.   

Pengumpulan data biasanya dilakukan secara kontinu sampai data terkait 

lengkap dan terpenuhi secara literasi dan lapangan. Pertama pengumpulan data 

studi kepustakaan, sebelum melakukan penelitian ke lapangan studi kepustakaan 

dengan mengumpulkan literatur terkait teori dan konsep dalam variabel penelitian. 

Mengumpulkan buku, artikel jurnal, karya ilmiah serta penelitian skripsi, tesis 

maupun disertasi mengenai tema Islam Publik, kepanikan moral dan komodifikasi 

Islam, serta perubahan sosial keagamaan di Kota Yogyakarta guna memperkaya 

kajian akademis. Selain itu penting untuk mengumpulkan studi kepustakaan 

melalui internet, media komunikasi, media diskusi dan seminar serta media massa 

terkait tema yang relevan. 

Kedua yaitu pengumpulan data melalui observasi, Penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan pengamatan di lokasi penelitian mengenai objek, informan dan 

pihak terkait yang mencakup Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

pengamatan keterlibatan pasif yaitu peneliti tidak terlibat dalam kegiatan subjek 
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maupun objek penelitian. Observasi  merupakan langkah awal di lapangan untuk 

melakukan pendekatan dan mengumpulkan informasi agar memudahkan peneliti 

berinteraksi langsung maupun tidak langsung dalam pengumpulan data dengan 

subjek maupun objek penelitian. Selanjutnya yaitu wawancara, teknik 

pengumpulan data ini untuk menggali data secara mendalam dengan melakukan 

wawancara dengan semua pihak yang terkait dengan penelitian. Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu kuesioner. 

Dokumentasi sebagai langkah paling akhir dalam melaksanakan penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode dokumentasi berupa foto serta dokumen resmi yang 

dapat mendukung data di lapangan.  

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, baik data dari saat melakukan observasi, wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi di lapangan, disertai dengan dokumen pendukung, 

dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Penerapan metodologi ini bersifat 

luwes, dan tidak harus mendefinisikan konsep, memberi kemungkinan bagi 

perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang lebih mendasar, menarik, 

unik dan bermakna di lapangan. Analisis data berdasarkan indikator- indikator 

yang telah peneliti tentukan dalam penyajian teori dan data pada BAB II dan BAB 

III. Selanjutnya peneliti akan merumuskan hasil dan pembahasan sesuai rumusan 

masalah dan keadaan di lapangan berdasarkan hasil dan temuan yang telah 

didapatkan. Dalam analisis data penelitian ini terlebih dahulu melakukan proses 

pengumpulan data pada pemilik indekos berdasarkan kategorisasi yang sudah 

peneliti tentukan. Setelah itu peneliti akan melakukan coding dan menyusun 
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kuesioner dan hasil dari kuesioner tersebut akan dianalisis dan dilengkapi melalui 

data wawancara dengan sumber primer dan pihak terkait lainnya untuk 

mendapatkan kesimpulan yang spesifik dan akurat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penyusunan tesis ini, maka 

peneliti jelaskan bahwa tesis ini terdiri dari bagian awal, bagian inti yang terdiri 

dari lima bab sebagai berikut:  

Bagian awal berisi : Halaman Judul, Pernyataan Keaslian, Pernyataan 

Bebas Plagiasi, Halaman Pengesahan, Halaman Persetujuan, Nota Dinas 

Pembimbing, Halaman Motto,  , Abstrak, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, 

Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Lampiran,.   

Bagian inti pada tesis ini terdiri dari lima bab dan sub-sub bab yang 

meliputi: BAB I: Pendahuluan, didalamnya berisi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,  Kajian Pustaka, 

Kerangka Teoritis, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II:Moralitas, Islam Publik Dan Perubahan Sosial Di Yogyakarta, 

pada Bab ini berisi Wacana Seksualitas dan Pergaulan Bebas pada Mahasiswa di 

Yogyakarta, Maraknya Tempat Tongkrongan Malam, Kafe, Diskotik, 

Kekhawatiran dan Kepanikan Moral, , Islam di Ruang Publik Pasca Orde Baru, 

Gerakan Kesalehan dan Simbol Islami di Yogyakarta, Trend Label Islam di 

Masyarakat 
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BAB III : berisi manifestasi indekos islami melalui sudut pandang pemilik 

indekos dan sudut pandang mahasiswa yang memilih indekos islami terkait 

dengan supply side dan demand side. 

BAB IV : berisi Artikulasi Simbol Islam dalam Praktik Indekos Islami dan 

Indekos Islami sebagai Islamic Branding dalam Trend Pasar Islam dimana 

menampilkan realitas lapangan secara jelas dimana indekos islami menjadi sangat 

penting dan memiliki pengaruh pada trend pasar Islam dan kesalehan dan identitas 

kesalehan di ruang publik sehingga sampai saat ini indekos islami dapat diterima 

dalam masyarakat. 

BAB V: yaitu penutup berisi kesimpulan dan saran, serta dilengkapi 

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kemunculan indekos islami dapat disebut sebagai varian baru kesalehan 

muslim di ruang publik. Sekaligus menunjukkan bahwa indekos islami sebagai 

Islamic Branding (komodifikasi Islam) bukan hanya tentang komersialisasi 

semata namun dapat menjawab isu moralitas dan perubahan sosial keagamaan di 

masyarakat. Hal ini juga menciptakan inovasi baru yang menjadikan indekos 

islami berkontribusi pada peningkatan pertunjukan keagamaan di kalangan 

muslim Indonesia.  

Islam dan modernitas tidak selamanya menimbulkan konfrontasi yang 

radikal, sebaliknya dapat menyisakan ruang secara inovatif dan kreatif dalam 

perubahan sosial yang dinamis. Umat Islam juga terus berupaya untuk 

menampilkan bentuk dan simbol baru dalam menjawab problematika modernitas 

terutama pada isu moralitas. Hadirnya indekos islami merupakan ekspresi 

kesalehan muslim kelas menengah di ruang publik dan menciptakan peluang baru 

dalam ekonomi berbasis syariah sebagai representasi trend global konsumsi 

muslim pada era ini.  

Alasan pemilik indekos untuk menyewakan indekos islami memiliki 

banyak motif yang variatif dari latar belakang ideologis hingga untuk menangkap 

peluang pasar. Isu kepanikan moral member dampak yang signifikan pasca Orde 

Baru di Yogyakarta sehingga indekos islami menjadi sebuah inovasi kesalehan di 
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ruang publik untuk menjawab kekhawatiran masyarakat dan orangtua. Motivasi 

mahasiswa memilih indekos islami yaitu karena dorongan orang tua, fasilitas dan 

aturan yang islami serta keamanan dan kenyamanan personal. 

Dalam konteks indekos islami tidak hanya dilihat sebagai agama teoritik 

atau doktrin sebagaimana yang terdapat didalam al-Qur’an dan al-hadits semata, 

namun juga perlu dilihat pula sebagai gejala historis, sosial, budaya, ekonomi dan 

politik.Islam juga tentu menjadi gejala pasar dan pangsa pasar yang potensial. 

Sebagai “gejalapasar” Islam juga tidak bisa menghindar dari hukum supply side 

dan demand side sehingga mengalami proses komodifikasi yang tidak terelakkan. 

Hal ini tentu mengubah landskap sosial dan budaya masyarakat. Oleh sebab itu 

indekos islami merupakan solusi dan inovasi bagi pemilik indekos dan orang tua 

sebagai proteksi dalam melindungi penghuni dan anak anak mereka untuk 

menjamin perilaku dan kebiasaan tetap pada batasan dan syariat Islam tentunya. 

 Kebutuhan identitas agama yang termanifestasi dengan indekos islami 

digunakan sebagai benteng transisi budaya dan perilaku mahasiswa. Di tengah 

kepanikan moral yang melanda wacana spiritual (keagamaan) di ruang publik. 

Jadi melalui fenomena tersebut sejatinya tidak ada tujuan dalam ruang publik 

untuk mendominankan ideologi tertentu, namun karena kebutuhan perwujudan 

perilaku atau kehidupan yang dianggap baik adalah nilai-nilai agama yang dapat 

merefleksikan pada budi pekerti yang baik. Dalam kajian lain hal tersebut dikenal 

dengan need for religious identity.Melalui fenomena indekos islami, dapat 
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diketahui bahwa peran agama tidak serta merta berdiri sendiri namun juga terkait  

dengan aspek lain seperti sosial, ekonomi, politik dan budaya. 

 Indekos islami sejauh ini merupakan salah satu solusi yang diwujudkan 

dengan mengikuti kehendak pasar. Namun, hal ini bukan berarti agama menjadi 

salah satu komoditas yang  diperdagangkan. Dalam  posisi  inilah, indekos islami  

harus  memiliki  desain dan aturan syariah  agar  tetap  dapat  menjaga  idealisme  

dalam  menyampaikan  pesan keagamaan. Islam tidak hanya sekedar dihayati dan 

dipraktikkan, atau menjadi rujukan sistem nilai tetapi juga  ditampilkan  

sedemikian  rupa  untuk  semakin menegaskan realitasnya, dan mendistorsinya. 

Faktor teknologi, media, globalisasi dan mobilisasi telah mendekonstruksi aspek-

aspek  dalam  Islam  itu  sendiri serta tampil  dalam  wajah-wajah baru  di  ruang  

publik.  

Pada fenomena indekos islami, Islam dijadikan wahana atau media atau 

alat untuk menjual produk dari bisnis tersebut. Hal itu merupakan strategi yang 

digunakan oleh pemilik indekos untuk meningkatkan laju penjualan dan 

menampilkan identitas kesalehan muslim secara tidak langsung. Dalam konteks 

Islam, hal tersebut tidak menyalahi aturan agama, dikarenakan dalam Islam 

sendiri, terdapat tugas manusia sebagai hamba yang pertama yaitu ‘abd dan 

muamalah. ‘Abd merupakan keyakinan seorang hamba terhadap Tuhannya atau 

komunikasi hamba terhadap Tuhannya. Sedangkan muamalah merupakan 

hubungan manusia dengan manusia yang lain. Fenomena indekos islami termasuk 

kategori muamalah yaitu hubungan manusia dengan manusia lain. 
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B. Saran 

Selama proses penelitian, peneliti sangat menyadari bahwa terdapat 

hambatan maupun kemudahan dalam penyusunan tesis ini. Banyak hal yang 

peneliti dapatkan dari pelajaran hingga pengalaman. Kajian dalam penelitian ini 

terbatas pada pembahasan fenomena indekos islami yang berkembang pesat sejak 

tahun 2000-an  di Yogyakarta. Peneliti juga hanya terbatas pada kawasan UIN 

Sunan Kalijaga serta mendeskripsikan hasil penelitian tentang persinggungan isu 

moralitas dan Islam Publik dan kaitannya dengan pasar Islam. Peneliti ingin untuk 

kedepannya mengembangkan penelitian ini mengingat penelitian ini sangat 

menarik di telaah dalam berbagai sudut pandang. Kendati demikian, diskusi dalam 

tesis ini tentu masih banyak kekurangan yang mendasar, seperti: 

Pertama, perlunya analisis dan eksplorasi mendalam mengenai budaya 

pada setiap lokasi penelitian karena kondisi sosial budaya akan mempengaruhi 

kajian perubahan secara lebih kritis dan memberikan penemuan yang lebih 

variatif.  

Kedua, perlunya menambah data akses lapangan lebih luas, namun kondisi 

pandemi tidak mendukung dalam pencarian data secara maksimal. Peneliti sangat 

memahami bahwa hal tersebut dapat menambah kualitas dari hasil penelitian. 

Ketiga, hasil dari penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai pegangan 

absolut dalam kemunculan indekos islami dan kaitannya dengan Islamic Branding 

karena perubahan dan kondisi sosial budaya bersifat dinamis yang harus 

didiskusikan secara kontinu. 
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